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ABSTRAK
Tren peningkatan perolehan suara partai Islam sudah terjadi sejak Pemilu 2014, dan pada Pemilu 2019 peningkatan perolehan suara dari partai Islam PKS dan PKB berhasil diraih kembali. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi partai politik berbasis Islam PKS dan PKB dalam menaikkan suara pemilih pada Pemilihan Legislatif 2019 DPRD tingkat Kabupaten/Kota wilayah pemilihan Kec. Kiaracondong Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa strategi partai politik berbasis Islam PKS dan PKB dalam menaikkan suara pemilih pada Pemilu Legislatif 2019 adalah disebabkan oleh visi-misi atau program unggulan dari PKS yaitu menghapuskan pajak motor dan memberlakukan SIM seumur hidup, dengan harapan adanya perubahan ekonomi bagi masyarakat kecil, juga disebabkan sebagai partai oposisi. Dan program PKB yang berprogram kepada proses mendukung pemerintahan, selain itu aktifis dakwah dan konsisten warga Nahdlatul Ulama merupakan faktor terjadinya peningkatan perolehan suara pemilih dari partai Islam PKB. Peningkatan pemilih juga diakibatkan oleh militansi para anggota caleg atau kader dari masing-masing partai.
Kata Kunci : Partai Politik, Pemilihan Legislatif, Strategi Politik.


ABSTRACT

The trend of increasing votes gained by Islamic parties has occurred since the 2014 Election, and in the 2019 elections the increase in vote acquisition from the Islamic parties PKS and PKB has been achieved again. The purpose of this study was to determine the strategy of Islamic-based political parties PKS and PKB in raising voters' votes in the 2019 Legislative Election of District / City DPRDs in the election district of Kec. Kiaracondong City of Bandung. The research method used is qualitative with the case study method. Data collection techniques carried out by observation, interview and documentation. Based on research, it was found that the PKS and PKB Islamic-based political party strategy in raising voters' votes in the 2019 Legislative Election was due to the vision-mission or superior program of PKS namely abolishing motor taxes and imposing a life-long SIM, with the hope of economic change for the small population. , also caused as an opposition party. And the PKB program which is programmed to support the government, in addition, the propaganda activist and consistent Nahdlatul Ulama residents is a factor in the increase in voter votes from the PKB Islamic party. The increase in voters was also caused by the militancy of the candidates or cadres from each party.
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PENDAHULUAN

Pemilihan Legislatif 2019 bisa dikatakan yang selama masa kampanye nya tersisihkan oleh hingar bingar yang berbau Pilpres, setidaknya hal tersebut telah melahirkan fenomena menarik, salah satunya adalah mengangkat fenomena unik mengenai naiknya jumlah pemilih dari partai Islam PKS, dengan perbedaan 1.42% suara naik dari Pemilu sebelumnya. Tren peningkatan suara partai Islam ini sudah terjadi sejak Pemilu 2014, hal ini juga dialami oleh sesama partai Islam lainnya yaitu PKB. Kenaikan perolehan suara PKS ini tentunya diluar dugaan, mengingat pada awalnya partai Islam PKS diprediksi dari berbagai lembaga survei menjadi salah satu partai Islam yang akan sulit melampaui ambang batas parlemen untuk Pemilu tahun 2019. Prediksi sulitnya partai PKS menembus ambang batas parlemen dikarenakan partai Islam PKS tidak seberuntung partai nasionalis seperti partai PDIP dan Gerindra yang memperoleh efek ekor jas karena adanya calon yang di usung untuk mencalonkan dalam Pilpres oleh kedua partai tersebut dan partai PKB yang mendominasi para kaum Nahdlatul Ulama juga efek ekor jas dari cawapres nomor urut 1 Ma’ruf Amin yang juga berlatar NU.
Jumlah peningkatan suara yang didapatkan oleh partai Islam PKS ini juga tak lepas dari tokoh pengusung partai koalisi PKS yaitu Prabowo Subianto, dalam hal ini partai Islam PKS mendapat keuntungan dukungan elektoral. Kenaikan perolehan angka partai Islam PKS ini juga bisa disebut sebagai partai yang berekor dari kubu Prabowo, yang juga menerapkan konsisten sebagai partai oposisi dan memperjuangkan Islam merupakan sebuah alasan partai Islam PKS terus memiliki angka perolehan suara yang cukup signifikan dalam setiap pemilu yang diikutinya. Begitu pun dengan PKB, partai yang selalu bersaing dengan PKS di setiap Pemilihan Legislatif. Tetapi untuk Partai PKB ini dia memiliki perolehan angka yang bisa dibilang selalu lebih unggul dari partai PKS. Tidak hanya PKS, PKB juga mengandalkan kekuatan untuk memperoleh suara dari kalangan Kaum Nahdliyin yang merupakan warga organisasi besar Nahdlatul Ulama (NU). Hal ini memungkinkan sebab dari strategi PKB yang sedari awal nampaknya mencoba untuk semakin memper-erat hubungannya antara NU dan PKB. Solidnya orang-orang Nahdlatul Ulama juga bisa menjadi penyebab kenaikan perolehan suara yang dialami PKB pada kontestasi Pemilu Legislatif 2019  ini. 
Partisipasi dalam kegiatan pemilu diartikan sebagai salah satu poin puzzle yang hilang, dimana jika satu poin puzzle tersebut tidak dapat melengkapi keseluruhan puzzle maka kegiatan  pemilu pun tidak akan terlaksanakan. Karena warga negara yang bijaksana adalah mereka yang memiliki kesadaran tentang hak dan kewajibannya untuk berpastisipasi aktif dalam kegiatan politik. Firmanzah (2007:102) mengartikan pemilih sebagai semua pihak yang sudah berumur 17 tahun dan memiliki hak pilih yang menjadi tujuan utama para anggota calon kandidat dari partai politik untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan hak suaranya kepada calon anggota legislatif yang ikut serta dalam kegiatan pemilu. Pemilih dalam hal ini merupakan konstituen maupun masyarakat pada umumnya. Konstituen merupakan satu kelompok masyarakat dimana mereka merasa diwakili oleh suatu ideologi tertentu yang kemudian terwujud ke dalam suatu lembaga politik seperti partai politik dan seorang pemimpin dari partai politik [1].
Dilihat dari hasil Pemilu tahun 1999, partai Islam PKS yang mendapat suara hanya 1.36%, PKS memberikan kejutan pada Pemilu 2004 sebesar 7.34% dan 7.88% Pemilu 2009, tetapi pada Pemilu 2014 partai Islam PKS mengalami penurunan menjadi 6.79% suara. Sebaliknya, partai Islam PKB justru fluktuasi trendnya jauh lebih baik, dimana pada Pemilu 1999 mendapat perolehan suara 12.62%, turun menjadi 10.57% pada 2004, hingga mencapai titik terendah pada Pemilu 2009 yang hanya 4.95% suara nasional. Namun pada Pemilu 2014 PKB justru mendapatkan suara yang meningkat cukup tajam 9.04% suara nasional.  Dan terjadi peningkatan lagi pada Pemilu 2019, PKS mendapat suara 8.21% dan PKB 9,69% suara nasional.
Kenaikan parliamentary treshold menjadi 4% suara nasional merupakan tantangan yang cukup berat yang dihadapi oleh partai politik Islam seperti PKS dan PKB. Kondisi seperti ini mendorong partai politik Islam untuk bekerja lebih keras agar dapat melampaui angka minimal PT tersebut.  Hal ini dibuktikan oleh partai politik Islam PKS dan PKB dalam Pemilu 2019 yang berhasil melewati angka minimal PT dan memperoleh suara lebih tinggi dibandingkan dengan Pemilu sebelumnya. Dengan kata lain perolehan suara yang di dapat partai Islam PKS dan PKB  pada DPRD tingkat Kabupaten/Kota berhasil menambah suara partai dan lolos masuk ke senayan. Dalam hal ini partai politik berbasis Islam seperti PKS dan PKB masih memiliki daya tarik bagi masyarakat Islam di Indonesia.
Hasil perolehan suara dari kedua partai Islam PKS dan PKB ini memunculkan  pertanyaan mengenai pengaruh politik aliran atau secara lebih sempit lagi, pengaruh agama terhadap pilihan pemilih menjadi tetap relevan untuk di teliti. Apakah faktor agama yang mayoritas, faktor  figur atau faktor-faktor lain yang terkait, seperti tingkat kesalehan yang tinggi dari masyarakat atau bahkan anggota organisasi masih berpengaruh terhadap keputusan yang diambil oleh pemilih di daerah wilayah pemilihan Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung saat memberikan suaranya dalam Pemilu Legislatif 2019. Meski dianggap sebagai salah satu aliran utama, nyatanya partai politik Islam masih saja sulit untuk mendongkrak popularitas dari partai-partai Nasionalis.
Persaingan antara partai Islam dengan partai Nasionalis tak lepas dari isu-isu politik yang beranggapan bahwa meskipun mayoritas pemilih di Indonesia beragama Islam, secara signifikan nyatanya tidak berbanding lurus dengan kenaikan suara dari partai-partai Islam. Sebaliknya, partai-partai Nasionalis dan partai-partai yang dianggap sekuler justru mengalami kenaikan dan relatif stabil. Nampaknya Partai Keadilan Sejahtera dan Partai Kebangkitan Bangsa melihat tantangan untuk melabeli dirinya sebagai partai politik Islam cukup berat. Kondisi ini terjadi akibat fenomena sebagian partai politik Nasionalis yang mencoba untuk mengakomodir aspirasi umat Muslim dengan mendirikan organisasi sayap bernuansa Islami. Selain alasan tersebut, fenomena Islamophobia yang perlahan menjadi bumerang bagi partai-partai Islam seperti Partai Islam PKS dan PKB [2].

KAJIAN LITERATUR

Komunikasi Politik

Dalam pemilihan legislatif 2019 tentunya ada sebuah proses komunikasi yang dilakukan oleh partai politik maupun kandidat calon anggota legislatif yang berkompetensi. Komunikasi politik ada pada saat anggota legislatif dari partai politik Islam PKS dan PKB saat melakukan kampanye politik maupun pada saat pemungutan suara. Kampanye dalam sebuah pemilu merupakan suatu bentuk atau usaha untuk mempengaruhi secara persuasif terkait isu-isu politik dengan menggunakan pendekatan langsung kepada pemilih/masyarakat/konstituen menggunakan visi-misi partai serta program unggulan yang menjanjikan, tujuannya untuk mendapatkan perolehan suara yang banyak serta mampu menyalurkan pendapat dan aspirasi masyarakat.

Dalam proses kampanye berlangsung maka terjadi komunikasi politik antara partai politik atau aktor politik dengan partisipasi politik atau pemilih. Dan Prof. Anwar Arifin dalam [3] partai politik atau aktor politik berperan sebagai komunikator politik. Komunikasi Politik menurut Dahlan 1999 dalam bukunya [4] ialah suatu bidang disiplin yang menelaah perilaku dan kegiatan komunikasi yang sifatnya politik, mempunyai akibat politik, atau pengaruh terhadap perilaku politik. Adapun 5 unsur Komunikasi Politik : (1) Komunikator (2) Pesan (3) Saluran (4) Khalayak (5) Efek [5]. Inti dari tujuan komunikasi politik ini adalah membangun kepercayaan publik. Lebih jauhnya, komunikasi politik juga bertujuan untuk menarik simpati pemilih agar condong kepadanya juga untuk meningkatkan partisipasi politik sesuai dengan kepentingannya (Ardial : 2010:44).

Strategi Politik

Strategi dari partai politik lebih dikenal sebagai bagian dari perang dalam kegiatan politik. Dalam hal ini strategi merupakan suatu elemen penting yang digunakan partai politik untuk mencapai suatu kemenangan. Tanpa adanya strategi, partai politik tidak akan mampu mencapai tujuannya. Menurut Mahardika dalam [6] berpendapat bahwa strategi adalah suatu cara untuk mencapai tujuan berpolitik. Dengan strategi yang tepat, maka pencapaian tujuan bergantung pada langkah politik yang dilakukan oleh partai politik. Sedangkan Jack Trout dalam [3] berpendapat strategi sebagai upaya untuk membedakan partai politik yang satu dengan partai lainnya. Sehingga produk yang ditawarkan oleh partai politik dapat mudah diingat oleh partisipasi atau pemilih. 

Partai Politik
Budiarjo (2002:161) mengemukakan bahwa partai politik adalah suatu kelompok yang sudah terorganisasi dimana anggota dari partai mempunyai orientasi, nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan dari kelompok ini sendiri adalah untuk memperoleh kekuasaan politik atau merebut kedudukan politik dengan cara mematuhi peraturan perundang-undangan untuk melaksankan kebijakan-kebijakan umum. Sedangkan pengertian politik menurut Undang-Undang No. 31 (tiga puluh satu) Thn. 2002 Negara Republik Indonesia menyatakan bahwa “Partai Politik merupakan satu organisasi besar yang diciptakan oleh sekelompok warga negara Indonesia secara tulus atas dasar memiliki kesamaan cita-cita dan pandangan guna untuk memperjuangkan kepentingan dari anggota, masyarakat, bangsa dan negara melalui pesta demokrasi (pemilu).
Dari berbagai pengertian politik yang telah dikemukakan, ada tiga prinsip dasar dari partai politik : (1). Partai sebagai koalisi, partai ini membentuk koalisi dari berbagai kepentingan umum maupun kepentingan khusus untuk membangun kekuatan mayoritas. (2). Partai sebagai organisasi, untuk menjadi partai yang dikenal, dinamis dan berkelanjutan partai politik harus diorganisasi. (3). Partai sebagai pembuat kebijakan (policymaking). Adapun tujuan umum dari partai politik adalah : (a) mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana tertuang dalam Pembukaan UUD NKRI 1945. (b) menjaga dan memelihara keutuhan NKRI. (c) mengembangkan kehidupan demokrasi berdasrkan Pancasila dengan menjunjung tinggi kedaulatan rakyat dalam NKRI. (d) mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Dalam partai politik sangat dibutuhkan sikap profesionalisme seperti penegasan Max Weber dalam (Raunsfikry, 2016) Baginya partai politik sebagai bentuk organisasi publik yang membawa pemimpinannya berkuasa memungkinkan para pendukung partainya mendapatkan keuntungan darinya.

Partai Politik Islam

Sebuah partai dapat dikatakan sebagai partai politik Islam, jika setiap orang yang ada di dalamnya memahami peran, hakikat serta tujuan yang ingin dicapainya. Menurut Th. Sumartana sebagaimana dikemukakan dalam [8] ada beberapa hal yang menyebabkan munculnya partai politik berbasis agama. Pertama, karena agama itu sendiri memiliki dukungan teologis untuk mencapai cita-cita berdasarkan gagasan keagamaan yang dipercayai. Kedua, karena ikatan politik dari para warganya menyebabkan agama sebagai faktor pengikat untuk mendukung pemimpin dari kelompok tertentu.
Menurut Sudirman Tebba dalam [9], untuk menyebut suatu partai politik itu partai politik Islam dia harus memiliki ciri Islam pada salah satu dari tiga unsur yakni, nama, asas dan lambang. Suatu partai disebut partai Islam apabila namanya mengandung unsur Islam atau asasnya Islam atau lambangnya mengandung ciri Islam. selain itu dikategorikannya partai tersebut sebagai partai Islam ditandai oleh adanya personal kepemimpinan partai yang didominasi oleh orang-orang yang berlatar belakang Islam yang kuat (santri) serta pengambilan keputusan  yang cenderung berpihak kepada kepentingan unsur dan umat Islam. Beberapa Ilmuwan politik menggambarkan adanya 4 (empat) fungsi partai politik, sebagaimana dikatakan oleh Miriam Budiardjo : (a) komunikasi politik. (b) sosialisasi politik. (c) rekrutmen politik. (d) pengatur konflik [9].

Pemilih

Firmanzah, 2007: 102 dalam [1] Pemilih merupakan semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pemilihan umum (pemilu) yang menjadi tujuan utama para anggota calon kandidat dari partai politik untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada anggota legislatif dari partai politik yang mengikuti pemilu. Pemilih dalam hal ini merupakan konstituen maupun masyarakat pada umumnya. Konstituen merupakan satu kelompok masyarakat dimana mereka merasa diwakili oleh suatu ideologi tertentu yang kemudian terwujud ke dalam suatu lembaga politik seperti partai politik dan seorang pemimpin dari partai politik.[1] Maka dapat dikatakan bahwa pemilih adalah warga Indonesia yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih untuk memberikan suaranya pada saat pemilu berlangsung sesuai syarat dan ketentuan yang telah ditentukan di dalam perundang-undangan (KPU, 2010).


METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini didasari pada penelitian kualitatif. Sugiyono (2004: 1) dalam [10] metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu. Metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan informasi atau data yang telah di dapatkan di lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode penelitian menurut Sugiyono (2006:1) dalam [11] merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang objektif, realibel dan valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan yang baru, sehingga dapat digunakan unutk memhami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Menurut Denzim dan Lincoln (1994) dalam [12] mengemukakan bahwa : penelitian kualitatif adalah penelitian yang basisnya menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi sesungguhnya di lapangan dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.

Paradigma Konstruktivis

Paradigma yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu paradigma konstruktivis. Paradigma konstrutivis merupakan paradigma yang berangkat dari anatesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan satu realitas atau Ilmu Pengetahuan. Paradigma ini memandang bahwa Ilmu Sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningfull action melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan memlihara atau mengelola dunia sosial mereka. 
Paradigma konstruktivis adalah suatu cara untuk melakukan pengamatan dan objektivitas sebagai cara untuk menemukan suatu realitas. Kontruktivis lebih cenderung kepada ilmu yang menciptakan ekspresi dalam bentuk pola-pola teori [13]. Paradigma yang digunakan ialah paradigma konstruktivisme karena peneliti hanya mengkonstruksi atau menggambarkan apa yang peneliti dapatkan dari informan penelitian, memandang bahwa kenyataan itu hasil pemahaman atau  bentukan dari informan. 

Studi Kasus

Penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif dimana seorang peneliti dapat lebih menjelajahi atau menelaah lebih dalam mengenai kehidupan nyata. Sistem terbatas (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang lebih terperinci serta lebih mendalam sehingga mampu melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, bahan audio visual, dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus [14]. Studi kasus kualitatif dapat disusun untuk mengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang memiliki kepentingan yang tidak biasa dalam dirinya dan perlu di deskripsikan atau diperinci [14].
Alasan peneliti menggunakan metode studi kasus yaitu untuk menyelidiki dan memahami sebuah kasus yang unik atau fenomena permasalahan yang sedang atau telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi dari beberapa informan yang dibutuhkan menggunakan wawancara yang mendalam, kemudian data yang telah diperoleh tersebut diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.
Studi kasus sendiri merupakan studi yang mengembangkan deskripsi dana analisis mendalam tentang kasus maupun beragam kasus (majemuk), membahas sebuah kasus atau fenomena yang unik. Seperti pada penelitian penulis yang mengangkat permasalahan : strategi partai politik berbasis Islam PKS dan PKB dalam menaikkan suara pemilih pada Pemilihan Legislatif 2019 DPRD tingkat Kabupaten/Kota wilayah pemilihan Kec. Kiaracondong Kota Bandung.

Tekhnik Pengumpulan Data
	
Tekhnik pengumpulan data menurut Sugiyono (2012:308) dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi [15]. Peneliti melakukan penelitian perihal strategi partai politik berbasis Islam dalam menaikkan suara pemilih dalam Pemilihan Legislatif 2019 DPRD Kabupaten/Kota wilayah pemilihan Kec. Kiaracondong Kota Bandung, dengan mengumpulkan datanya dengan berbagai tekhnik. Tekhnik pengumpulan data perlu adanya guna untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data yang valid. Peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya :
(1) Observasi, Karl Weick (dikutip dari Seltiz, Wrightsman, dan Cook 1976: 253) mendefinisikan observasi sebagai “pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.” [16]. Observasi dibutuhkan peneliti untuk memahami sebuah fenomena terkait penelitian peneliti, selain itu observasi juga dibutuhkan peneliti guna untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan peneliti untuk melanjutkan suatu penelitian itu sendiri. 
(2) Wawancara, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan wawancara dengan informan, peneliti melakukan “face to face” atau berhadapan langsung dengan menanyakan pertanyaan penelitian yang sudah dituangkan dalam bentuk pedoman wawancara penelitian yang kemudian peneliti lakukan adalah proses tanya jawab. Dalam tekhnik ini peneliti menggunakan alat perekam dari handphone guna mempermudah peneliti dalam menuliskan data-data/ hasil wawancara secara tulisan.
(3) [bookmark: _Toc17240925][bookmark: _Toc17403964][bookmark: _Toc17404310]Dokumentasi, dilakukan dengan studi kepustakaan melalui jurnal, skripsi, buku dan mengunjungi situs web online. Hal ini dilakukan guna mendapat panduan dalam mendapatkan referensi informasi mengenai objek yang diteliti. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari wawancara dalam penelitian kualitatif.

Tekhnik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif melibatkan pengorganisasian data, pembacaan pendahuluan pada database, pengodean dan pengorganisasian tema, penyajian data, dan penyusunan penafsiran data. Langkah-langkah ini saling berkaitan satu sama lain dan membentuk spiral aktivitas yang semuanya terkait dengan analisis dan penyajian data [17]. Tekhnik analisis data dalam sebuah penelitian sangat penting karena ini akan menentukan bagaimana cara peneliti mengolah data dari sebuah penelitian. Langkah-langkah tekhnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :
(1) Reduksi Data. Pada tahap ini, peneliti menggabungkan relevan atau tidaknya data yang di dapat di lapangan dengan tujuan penelitian. Data informasi yang di dapat dari lapangan tersebut kemudian di ringkas dengan baik dan benar, lalu disusun secara sistematis, serta menampilkan data-data yang dirasa paling penting sehingga akan mudah peneliti kendalikan.
(2) Display Data (Penyajian Data). Menyajikan data merupakan pengelompokan data yang diperoleh setelah penelitian dilakukan. Penyajian data adalah suatu rangkaian pengorganisasian sebuah informasi yang memungkinkan kesimpulan sebuah riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk mencari atau menemukan pola-pola yang mempunyai makna serta memungkinkan adanya penarikan simpulan serta memberikan sebuah tindakan (Miles & Huberman, 2007:84 dalam [12].
(3) Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan. Pada tahap ini peneliti bermaksud untuk mencari makna dari data yang sudah peneliti kumpulkan serta memahami informasi yang diambil dari sumber data dengan menggunakan konsep dan teori untuk memaparkan temuan penelitian yang sudah dikaji.

Uji Kredibilitas Data

Untuk meperoleh data yang valid dari sebuah penelitian, diperlukan adanya uji kredibilitas data. Menurut (Sugiyono, 2014) kredibiltas data dalam penelitian kualitatif akan menunjukan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya [18]. Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Uji kredibilitas data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif guna untuk memudahkan peneliti dalam menentukan valid atau tidaknya dengan temuan sesungguhnya yang peneliti dapatkan di lapangan.
Oleh karena itu ada beberapa tahapan uji kredibiltas data yang peneliti lakukan, diantaranya : (1) Dengan melakukan pengamatan berulang-ulang peneliti akan dapat meningkatkan kepercayaan data yang diperoleh dilapangan, pengamatan secara terus menerus akan dapat memudahkan peneliti dalam menemukan mana yang perlu diamati dan mana yang tidak perlu diamati. Pengamatan terus menerus, memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang sesungguhnya, dalam artian data yang diperoleh cocok dengan pertanyaan penelitian terkait fokus yang diajukan. (2) Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari beberapa sumber. Tujuannya untuk membandingkan data peneliti dengan data yang didapatkan dari beberapa sumber lain. Peneliti melakukan triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan tekhnik yang sama. Susan Stanback (1988) menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi sendiri bukan untuk mencari kebenaran dari beberapa fenomena yang peneliti dapatkan dilapangan, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan di lapangan [19].

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kampanye Partai Politik Islam Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam Menarik Perhatian Pemilih

Peningkatan perolehan suara partai politik Islam Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam kontestasi Pemilu Legislatif 2019 merupakan suatu prestasi yang sangat baik. Keberhasilan dari kedua partai Islam tersebut tentunya bukan hanya sekedar kebetulan, tetapi dibalik itu semua ada strategi tertentu yang sudah dipersiapkan secara sistematis dan matang lewat program kampanye yang diberikan oleh kedua partai Islam PKS dan PKB, juga tak lepas dari adanya dukungan masyarakat. Pemilih merupakan salah satu poin penting dari terpilihnya seorang pemimpin bangsa. Keberhasilan partai Islam PKS dan PKB dalam melampaui batas ambang parlemen secara nasional juga tak lepas dari keberhasilan strategi politik yang diberikan partai politik Islam itu sendiri, yaitu dimulai dari adanya seorang komunikator politik (anggota legislatif), pemilih, program kampanye, serta penunjang keberhasilan lainnya. 

Pemilu tahun 2019 bisa dibilang satu lagi langkah keberhasilan yang dicapai oleh kedua partai Islam PKS dan PKB dalam mewakili partai Islam lainnya dimana kedua partai ini berhasil melampaui ambang batas parlemen dan lolos masuk ke senayan, secara otomatis lolos parlemen daerah, dengan angka perolehan yang lebih tinggi dibandingkan dengan partai Islam lainnya. Meskipun banyak dari berbagai lembaga survei yang memprediksi bahwa partai Islam PKS sulit memasuki ambang batas parlemen 4% suara nasional. Perolehan suara tersebut menimbulkan banyak pertanyaan mengenai strategi yang diberikan oleh partai Islam PKS dan PKB dalam menghadapi kontestasi pemilu legislatif 2019. Meningkatnya perolehan suara dari partai Islam PKS dan PKB ini tentu tak lepas dari program kampanye yang diberikan dari masing-masing partai. Strategi dari setiap partai politik yang mengikuti pemilu memiliki berbagai ragam strategi yang tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan simpati atau perhatian dari masyarakat, sehingga masyarakat memilih partai tersebut. 
Partai politik dengan strategi yang paling baik dan bagus, dalam artian bisa menarik perhatian banyak massa, maka mereka akan menjadi partai politik yang mampu memenangkan persaingan dengan memperoleh suara sebanyak-banyaknya dari masyarakat. Kemenangan partai Islam PKS dan PKB dalam melampaui ambang batas parlemen berkaitan erat dengan strategi yang di implementasikannya. Bersamaan dengan itu muncul juga beberapa asumsi dibalik kemenangan partai Islam PKS, diantaranya gempuran eksternal maupun internal dan sebaran isu negatif atas dirinya, malah membuat partai PKS berhasil menunjukan taringnya pada kontestasi pemilu 2019. Pada pemilihan legislatif 2019, tentunya masing-masing calon anggota legislatif mempunyai strategi komunikasi politik yang mumpuni untuk mencapai sebuah kemenangan politik. Berdasarkan hasil wawancara dengan semua informan penelitian, baik dari pemilih partai Islam PKS maupun partai Islam PKB, peneliti menemukan adanya strategi yang mengakibatkan terjadinya kenaikan jumlah pemilih dari kedua partai Islam tersebut. Dari hasil wawancara dari semua informan pemilih partai Islam PKS yang sudah diwawancara oleh peneliti, mereka memberikan statement bahwa kenaikan jumlah pemilih diakibatkan karena program kampanye yang diberikan partai Islam PKS yang mumpuni diantaranya : Program unggulan, Militansi kader PKS, Partai oposisi dan banyaknya penyebaran simpul massa di daerah-daerah.
Trend peningkatan perolehan suara yang didapat dari kedua partai Islam tak lepas dari program unggulan yang diberikan partai PKS yaitu dengan memberlakukannya SIM seumur hidup dan penghapusan pajak motor. Salah satu strategi dari partai Islam yang cukup menyita banyak perhatian dari semua kalangan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kiaracondong, dalam hal ini tentunya menimbulkan banyak opini dari kalangan masyarakat kelas atas-menengah maupun kelas menengah-kebawah. Banyak masyarakat yang pro-kontra terhadap strategi yang diberikan oleh partai Islam PKS, menurut analisis peneliti setelah melakukan wawancara kepada para informan PKS dan hasil pengalaman pribadi peneliti yang di dapatkan di lapangan, menemukan tak sedikit yang setuju/pro terhadap strategi PKS tersebut, dalam artian jika dengan dihapuskannya pajak motor dapat mengefesiensikan keuangan masyarakat kelas menengah-kebawah, karena negara Indonesia merupakan negara konsumen, maka pendapatan yang didapat pun tak hanya dari pajak motor. Lain halnya dengan masyarakat yang kontra terhadap penghapusan pajak motor, disebabkan pendapatan negara akan berkurang. Dilihat dari segi kenaikan dari program unggulan yang diberikan juga tak lepas dari militansi para kader PKS yang berhasil memposisikan dirinya sebagai komunikator politik.
PKS memutuskan di Pemerintahan Jokowi-Ma’ruf Amin untuk lima tahun ke depan dan untuk saat ini tetap mengambil perannya sebagai partai Oposisi. Partai yang oposisi, PKS mempertahankan basis nya sebagai partai oposisi, semakin membuat pertimbangan banyak massa hingga pada akhirnya, masyarakat yang memang ingin syariat Islam itu ditegakkan khususnya masyarakat Kiaracondong menjatuhkan pilihannya kepada partai Islam PKS yang merupakan salah satu partai yang tetap konsisten memperjuangkan kepentingan umat Muslim dan Ulama itu harus tetep jadi oposisi. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya perolehan suara yang dialami partai PKS. Konsisten terhadap kepentingan umat muslim, sesuai dengan latar belakang partai yang berbasis Islam. Strategi penyebaran simpul massa yang dilakukan partai Islam PKS, melihat hal ini partai Islam PKS sengaja memperkuat peran kader dan simpul massa dalam rangka meraih target terbesar di setiap wilayah pemilihan khususnya wilayah Kota Bandung Jawa Barat. 
Selanjutnya partai Islam PKB dalam menyusun strategi politik untuk meraih suara pemilih sebanyak mungkin sudah dilakukan dengan berkaca pada kontestasi pemilu 2009 yang diikutinya, dimana gejolak internal dalam tubuh PKB terlalu rumit. Pembenahan konflik internal partai PKB dalam menghadapi kontestasi Pemilu 2019 secara cepat dilakukan oleh ketua umum partai Islam PKB, Muhaimin Iskandar. Kaum Nahdlatul Ulama juga masih diakui sebagai benteng utama PKB. Partai Islam PKB dengan sigap kembali merapatkan barisan keluarga besar Nahdlatul Ulama sebagai salah satu strategi politik yang dilakukan partai Islam PKB dalam meraih suara pemilih dalam kontestasi Pemilu 2019. Sehingga citra sebagai partai milik warga Nahdlatul Ulama terus dipertahankan oleh partai Islam PKB hingga saat ini. 
Partai Islam PKB lahir dari rahim NU, secara otomatis partai PKB mempunyai hubungan yang sangat erat dengan NU dan keduanya tidak bisa dipisahkan. Basis sosial dari organisasi Nahdlatul Ulama itu sendiri adalah pesantren. Maka dari itu, partai Islam PKB juga tidak dapat terpisahkan dengan basis yang dimiliki warga NU yaitu pesantren. Pesantren sebagai basis utama NU dan NU mempunyai seorang tokoh sentral yaitu kiai. Kehadiran kiai dapat diterima siapapun tanpa memberikan suatu kritik apapaun terhadap ajaran, tindakan dan perilaku kiai yang bersangkutan. Posisi para kiai seperti itu dianggap memiliki kewibaan tersendiri dan pada akhirnya menimbulkan sosok kharismatik yang tidak dimiliki oleh tokoh-tokoh partai politik lainnya. Keberadaan kiai seperti itu menjadikan santri maupun masyarakat biasa harus patuh pada kiai. Dalam hal ini pemanfaatan kiai-kiai yang dilakukan partai Islam PKB dalam program kampanye menunjukan peningkatan perolehan suara pada kontestasi Pemilu 2019. Tokoh KH. Ma’ruf Amin juga merupakan seorang kiai, dimana beliau juga berlatar NU.
Strategi lain dilakukan PKB dalam kontestasi Pemilu 2019, yaitu dengan door to door atau gerakan langsung menemui masyarakat kota hingga masyarakat yang tinggal di pedesaan. Hal itu dilakukan dengan harapan dapat mengefektifkan program kampanye dari partai Islam PKB dalam membangun elektabilitas dari partai politik maupun calon anggota legislatif yang diusung. Strategi ini secara khusus dilakukan partai Islam PKB untuk meraup perolehan suara yang banyak dari masyarakat. Partai PKB dikatakan dalam strategi kampanye pemilu 2019 ini tidak menggunakan politik identitas untuk meraup suara banyak dari pemilih. Politik identitas sendiri merupakan sebuah alat politik yang bertujuan untuk mendapat dukungan dari orang-orang yang merasa “sama” baik secara ras, etnis, suku maupun agama.
Dalam menghadapi ketatnya kompetensi partai politik, PKB sadar bahwa pembangunan citra positif dari pihak partai maupun anggota legislatif sangat diperlukan, belajar dari kesalahan pemilu sebelumnya yang memunculkan adanya konflik internal dalam tubuh PKB, untuk Pemilu 2019 PKB memperbaiki itu semua. PKS yang konsisten sebagai partai oposisi membuatnya mendapat dukungan elektoral. PKS yang juga mengklaim dirinya sebagai partai dakwah. Pencitraan diri PKS sebagai partai dakwah merupakan bentuk perwujudan dari partai yang berasaskan dan berideologikan Islam. Strategi dakwah yang dilakukan partai Islam PKS disebut sebagai saluran aspirasi umat muslim. Kader PKS yang langsung turun kebawah dalam artian terjun langsung ke masyarakat untuk mendengar aspirasi, apa yang dikeluhkan dan di ingankan oleh masyarakat. 
Penggunaan strategi partai Islam PKS dan PKB pada Pemilu 2019 cukup memiliki beberapa perbedaan. Strategi yang diberikan PKS dengan beberapa program unggulan yang diberikan ternyata mampu membuat perbedaan perolehan suara lebih tinggi dibandingkan dengan sesama partai Islam lainnya yaitu PKB, pada Pemilu 2019 wilayah pemilihan Kecamatan Kiaracondong. Penggunaan strategi dengan melakukan penyebaran massa pun cukup mendongkrak dari segi suara. Nyatanya program unggulan yang memberlakukan SIM seumur hidup dan menghapuskan pajak motor lebih banyak diminati oleh masyarakat Kiaracondong dibandingkan dengan strategi kampanye yang diberikan partai PKB. Masyarakat yang lebih realisistis mengingkan perubahan dari segi ekonomi. 
Berangkat dari teori Empati dan Hemofili, penelitian ini berkaitan erat dengan teori dari David K. Berlo. Asumsi dasar teori ini adalah komuniaksi politik akan sukses bila seorang komunikator dapat memproyeksikan diri dengan baik ke dalam sudut pandang khalayak atau masyarakat. Hal ini erat kaitannya dengan citra diri komunikator politik dalam menyesuaikan suasana dari alam pikirannya dengan alam pikiran khalayak atau pemilih (komunikan). Komunikator melaksanakan komunikasinya dengan menempatkan dirinya pada situasi dan kondisi menjadi oranglain dan dilaksanakan atas dasar kesamaan (hemofili). Hal ini relevan terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti seperti pada masyarakat Kiaracondong yang mengingkan persamaan visi-misi dari kedua partai Islam PKS dan PKB, sehingga pada akhirnya masyarakat memutuskan untuk memilih kedua partai Islam tersebut.
Menaruh kepercayaan kepada anggota legislatif dari PKS maupun PKB untuk bisa membawa perubahan khususnya untuk masyarakat Kiaracondong, umumnya untuk masyarakat Indonesia. Karena mereka yakin bahwa dengan adanya kepemimpinan baru dari periode sebelumnya dari para anggota legislatif partai Islam PKS dan PKB di daerahnya akan membawa perubahan untuk masyarakat sekitar. Dalam hal ini anggota Legislatif dari partai Islam PKS dan PKB berhasil membangun kesamaan (hemofili) dan memproyeksikan diri pada sudut pandang masyarakat yang menginginkan adanya perubahan. Sehingga masyarakat Kota Bandung khususnya masyarakat Kiaracondong pun merasa komunikasi politik yang dilakukan para anggota caleg partai Islam PKS dan PKB berhasil menaikkan elektabilitas suaranya di wilayah pemilihan Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.

Faktor Pendukung Partai Berbasis Islam PKS dan PKB dalam Menarik Perhatian Pemilih

Fluktuasi perolehan suara partai Islam PKS dan PKB dari setiap kontestasi Pemilu yang diikutinya, membuat kedua partai Islam ini harus terus bekerja keras membuat perubahan-perubahan baru yang dapat diterima oleh masyarakat Indonesia. Meski mayoritas penduduk Indonesia berlatang belakang muslim, nyatanya semua partai Islam tidak merasakan adanya dukungan penuh dari masyarakat yang beragama Islam. Partai Islam selalu mengalami perolehan suara yang berkecenderungan terus menurun dari waktu ke waktu dalam setiap kontestasi pemilu. Kebanyakan yang dilihat masyarakat untuk saat ini bukan hanya dari Ideologi partai melainkan orang-orang yang berada di partai. Hal ini terbukti dari setiap kontestasi Pemilu yang sudah dilakukan selama lima kali pemilihan umum, partai Nasionalis selalu saja satu langkah lebih unggul dibandingkan dari partai Islam. 
Partai PKS yang perolehan suaranya selalu dibawah partai PKB, yang pada saat kemunculannya, partai yang pernah ditunggu oleh umat muslim di Indonesia, sayangnya sempat hancur ketika presidennya saat itu terkena kasus korupsi. PKB yang memiliki konflik internal, ketidakmampuan PKB sebagai partai politik dan anggota dewan dari PKB dalam menjawab ekspektasi-harapan dari masyarakat. Dari hal tersebutlah memungkinkan mengapa partai Islam selalu mengalami perolehan suara yang cukup rendah, megingat kejahatan korupsi merupakan hal yang dilarang oleh agama Islam, dan seharusnya partai Islam bisa memberikan contoh yang baik dengan tidak melakukannya, apalagi sampai hal tersebut bertentangan dengan ajaran Islam. Namun pada kenyataanya politisi dari partai Islam justru malah ikut terjerumus pada kesalahan yang sama.
Menurunnya dukungan partai berbasis Islam dari masyarakat mayoritas, tentunya menjadi pekerjaan berat bagi partai Islam. Menilai bahwa pada saat dulu partai Islam kecenderungan dinilai gagal dalam memfungsikan diri sebagai partai berbasis Islam di tengah maraknya konstituten berlatang belakang Islam. Fenomena tersebut sangat berlawanan dengan apa yang terjadi saat ini, pemilih dari partai Islam PKS maupun PKB pada masyarakat Kiaracondong rupanya tidak menghiraukan sama sekali fenomena tersebut, karena dianggap sewajarnya manusia tak luput dari kesalahan dan memilih pemimpin atau wakil rakyat dengan sangat yakin, sehingga akan membawa perubahan yang lebih baik. Partai Islam PKS dan PKB dalam hal ini sudah memiliki pangsa pasar pemilih sendiri. PKS dan PKB memiliki sedikit kelebihan jika dibandingkan dengan partai Islam lainnya, karena mereka memiliki basis massa yang jelas dan loyal yaitu aktifis dakwah kampus-kantor dan Nahdlatul Ulama.
Partai Islam PKS, program lebih kongkret, kader terampil, dan handal serta ikatan emosional dengan pemilih. Sedangkan untuk partai Islam PKB, loyalitas pemilih tradisional dan otoritas kiai menjadi faktor penentu kemenangan partai Islam PKB. Kontestasi Pemilu 2019 merupakan momentum dimana partai Islam seperti PKS dan PKB memberikan kinerja secara optimal. Dengan memperluas kader-kader yang dekat dengan rakyat, mengayomi rakyatnya dengan baik. Program yang diberikan oleh partai PKS pun sangat diterima oleh banyak masyarakat Kiaracondong, dengan harapan visi-misi yang dijanjikan dapat direalisasikan dengan amanah. Meskipun kecil kemungkinan partai Islam PKS akan merealisasikan visi-misi tersebut. 
Pendiri Nahdlatul Ulama sekaligus sosok yang tidak bisa dilepaskan dari partai Islam PKB, Almarhum Gusdur masih menjadi ikon utama PKB. Tampilnya Gusdur sebagai pendiri NU menjadi citra keberhasilan PKB dalam memperoleh suara pada Pemilu 2019. Sosok-sosok jajaran pimpinan Partai PKB juga menjadi salah satu faktor pendukung masyarakat memilih partai Islam PKB.  Faktor usia dalam hal ini pemilih dari partai PKB yang beragam, tidak hanya masyarakat yang berlatar NU saja tetapi pemilih dari partai PKB dari kalangan anak milenial yang sudah berumur 17 tahun. Untuk PKS sendiri adanya tokoh utamanya yang PKS koalisinya usung yaitu Bapak Prabowo. Kendati demikian faktor pendukung lainnya tak lepas dari adanya masyarakat yang berlatangbelakang agama Islam. Untuk PKS sendiri partai yang oposisi, orientasi kepentingan umat muslim berhasil menjadi faktor pendukung masyarakat dalam menjatuhkan pilihannya kepada partai Islam PKS.
Dalam situasi ini pilihan bebas, bilamana seorang sumber berkesempatan untuk berinteraksi dengan setiap orang dari sejumlah penerima yang berbeda-beda, maka terdapat kecenderungan yang kuat untuk memilih penerima yang paling menyerupai dirinya, kesukaannya, keyakinannya, nilai-nilai sosial dan tingkat pendidikannya. Hal inilah yang membuat banyak masyarakat Kiaracondong cenderung memunculkan faktor pendukung mereka sehingga putusan akhir mereka tetap memilih anggota legislatif dari partai Islam PKS maupun PKB, kecenderungan memilih diakibatkan dari adanya dari faktor figur anggota legislatif yang dikenal dekat dengan masyarakat sekitar.
Sesuai dengan teori yang diperkenalkan oleh David K. Berlo (1960) yang dikenal dengan nama influence theory of empathy (teori penurunan dari penempatan diri ke dalam diri orang lain). Artinya bagaimana seorang komunikator dapat memproyeksikan dirinya sebagai komunikan. Dalam hal ini individu memiliki pribadi khayal sehingga individu-individu yang berinteraksi dapat menemukan dan memperoleh persamaan-persamaan dan perbedaan masing-masing dari individu tersebut, yang kemudian menjadi dasar dalam melakukan penyesuaian satu sama lainnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti akan memberikan kesimpulan yang peneliti dapatkan dari fokus penelitian yaitu strategi partai politik berbasis Islam dalam menaikkan suara pemilih pada Pemilihan Legislatif 2019 DPRD tingkat Kab/Kota wilayah pemilihan Kec. Kiaracondong Kota Bandung sebagai berikut.
Trend peningkatan perolehan suara dari partai politik Islam PKS dan PKB tak lepas dari militansi para kader kedua partai. Trend peningkatan telah terjadi pada pemilu 2014, dan meningkat lagi pada pemilu 2019. Untuk program kampanye yang diberikan partai Islam PKS pada Pemilu Legislatif 2019 membuat partai PKS memperoleh suara banyak dari masyarakat Kiaracondong. Meskipun banyak pro-kontra dari masyarakat Indonesia. Lain halnya dengan masyarakat Kiaracondong yang lebih pro terhadap program kampanye yang diberikan partai Islam PKS dengan harapan dapat mengefensiensikan keuangan mereka. Tak hanya itu PKS juga dikenal sebagai partai yang orientasinya lebih kepada kepentingan umat Muslim. Partai yang oposisi, PKS mempertahankan basis nya sebagai partai oposisi, semakin membuat pertimbangan banyak massa hingga pada akhirnya, masyarakat yang menginginkan syariat Islam itu tegak menjatuhkan pilihannya kepada partai Islam PKS. Dari Partai Islam PKB program kampanye yang diberikan dari Pemilu 2019 ini dengan pemanfaatan peran kiai yang lebih dimaksimalkan. Melakukan pendekatan yang lebih efesien terhadap organisasi Islam sebagai lumbung suara. Membentuk kader yang cukup kredibel dan calon-calon legislatif yang dibutuhkan masyarakat. PKB juga mengandalkan kekuatan dengan melakukan pendekatan kepada kaum Nahdlatul Ulama.
Faktor pendukung kenaikan suara pemilih dari partai Islam PKS ini dikarenakan yang lebih konsisten sebagai partai oposisi dan lebih mengutamakan kepentingan Umat Muslim. Faktor pendukung lainnya  tak lain adanya caleg yang dapat dipercaya oleh masyarakat Kiaracondong. Bapak Prabowo Subianto juga merupakan faktor pendukung kenaikan suara untuk partai PKS, melihat karakter beliau yang tegas dan seorang mantan militer. Adapun karena faktor ekonomi, dimana masyarakat Kiaracondong mengingkan adanya perubahan dari segi ekonomi. Untuk partai Islam PKB, terkait faktor-faktor pendukung kenaikan suara dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya mayoritas yang agamanya Islam, faktor figur, partai yang toleran terhadap agama lain, mengidolakan sosok pendiri partai PKB Almarhum Gusdur (Abdurahman Wahid), sosok-sosok jajaran pimpinan PKB, partai yang universal dalam artian partai umum yang dicintai kebanyakan umat Islam mayoritas, masyarakat yang pluralis, anak muda millenial dan yang paling utama yaitu solidnya kalangan kaum Nahdlatul Ulama.
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